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Abstrak

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan yang ditandai dengan rendahnya
tinggi badan anak menurut umur (TB/U), dengan skor Z kurang dari -2 SD berdasarkan standar WHO.
Kondisi ini disebabkan oleh kekurangan gizi kronis yang berlangsung lama serta dipengaruhi oleh
faktor langsung seperti asupan gizi yang tidak adekuat dan faktor tidak langsung seperti pola
pengasuhan yang kurang optimal. Upaya pencegahan stunting dapat dilakukan melalui intervensi gizi
berbasis pangan lokal yang bergizi tinggi. Sagu dan kelor merupakan dua komoditas lokal yang
memiliki potensi besar dalam menyediakan energi dan zat gizi mikro secara sinergis. Produk olahan
seperti kue kering berbahan dasar sagu dan kelor dapat menjadi alternatif pangan yang bergizi,
terjangkau, dan mudah diterima masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil serta ibu balita dalam mengolah bahan
pangan lokal untuk pencegahan stunting. Metode yang digunakan adalah penyuluhan yang berfokus
pada manfaat konsumsi kue kering sagu kelor. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan sasaran kegiatan dalam memanfaatkan pangan lokal sebagai langkah
preventif terhadap stunting, sekaligus mendukung ketahanan pangan dan pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

Kata kunci : stunting, sagu, kelor, ibu hamil, ibu balita
Abstract

Stunting is a growth and development disorder characterized by a low height-for-age (H/A) index, with
a Z-score less than -2 SD based on the WHO growth standards. This condition is caused by chronic
malnutrition over a prolonged period and is influenced by both direct factors, such as inadequate nutrient
intake, and indirect factors, such as suboptimal childcare practices. One of the key strategies for stunting
prevention is nutritional intervention using locally available, nutrient-rich foods. Sago and moringa are
two local food sources with great potential, offering a synergistic combination of energy (from sago) and
micronutrients (from moringa). Processed products such as sago-moringa cookies provide a nutritious,
affordable, and culturally acceptable food alternative. This community service activity aims to improve
the knowledge and skills of pregnant women and mothers of toddlers in processing local food ingredients
to prevent stunting. The method used was educational outreach focusing on the benefits of consuming
sago-moringa cookies. The results of this activity showed an increase in the knowledge and skills of the
target participants in utilizing local food as a preventive measure against stunting, while also supporting
local food security and community economic empowerment.
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1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan manifestasi malnutrisi dan merupakan masalah serius bagi
kesehatan, sebab memberikan dampak jangka panjang, hal ini menjadi masalah serius dan
prioritas bagi dunia yang harus ditangani, stunting menggambarkan status gizi kurang yang
bersifat kronik pada masa pertumbuhan dan perkembangan sejak awal kehidupan manusia. 4
Faktor penyebab terjadinya Stunting pada balita terbagi dua yaitu secara langsung dan tidak
langsung, faktor langsung diantaranya kurangnya asupan gizi pada anak, dan faktor tidak
langsung meliputi praktek pengasuhan yang kurang baik pada balita yang dapat berpengaruh
terhadap konsumsi pangan dan status gizi balita.5

Prevalensi balita stunting di Papua pada tahun 2022 mencapai 34,6% tertinggi skala
nasional, hal ini meningkat 5,1 poin dari tahun 2021 sebesar 29,5%. Sedangkan kabupaten
Biak Numfor menyumbang 27,3% dari 29 kabupaten yang ada di Provinsi Papua. 6. Terdapat
beberapa strategi yang dicanangkan Kementerian Kesehatan dalam upaya penurunan stunting
diantaranya, pemberian tablet tambah darah bagi remaja putri, melakukan pemeriksaan
kehamilan dan pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil, pemberian makanan tambahan
berupa protein hewani pada anak usia 6-24 bulan seperti telur, ikan, ayam, daging dan susu. 7.
Pemerintah Kabupaten Biak Numfor juga telah melakukan upaya menurunkan stunting dengan
penggalakan pemberian makanan tambahan bergizi, vitamin hingga membuat dapur sehat
mengatasi stunting 2. Oleh karena itu, intervensi gizi melalui pemanfaatan pangan lokal yang
bergizi tinggi menjadi salah satu strategi penting dalam upaya pencegahan stunting. Dua bahan
pangan lokal yang memiliki potensi besar dalam hal ini adalah sagu dan kelor. Sagu merupakan
sumber karbohidrat utama yang berasal dari tanaman Metroxylon sagu dan banyak
dikonsumsi oleh masyarakat di wilayah timur Indonesia seperti Papua dan Maluku. Sagu
memiliki keunggulan sebagai sumber energi yang tinggi, mudah dicerna, dan bebas gluten.
Meskipun kandungan protein sagu tergolong rendah, sagu sangat baik sebagai bahan dasar
makanan pokok yang dapat diolah menjadi berbagai bentuk makanan yang disukai anak-anak.8

Di sisi lain, kelor (Moringa oleifera) dikenal sebagai "pohon ajaib" karena kandungan
gizinya yang sangat tinggi. Daun kelor kaya akan protein, zat besi, kalsium, vitamin A, dan
vitamin C yang sangat dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak.
Kandungan zat gizi mikro pada daun kelor sangat potensial untuk mengatasi defisiensi nutrisi
yang menjadi faktor risiko utama terjadinya stunting.®

Kombinasi sagu sebagai sumber energi dan kelor sebagai sumber zat gizi mikro
menciptakan sinergi yang ideal dalam penyediaan makanan bergizi lengkap bagi anak-anak.
Produk olahan berbasis sagu dan kelor, seperti bubur, biskuit, atau kue, dapat menjadi
alternatif pangan lokal yang terjangkau, bergizi, dan mudah diterima oleh masyarakat. Selain
itu, pengembangan makanan berbasis sagu dan kelor juga mendukung ketahanan pangan lokal
serta pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Dengan mengoptimalkan pemanfaatan sagu dan kelor, upaya pencegahan stunting tidak
hanya menjadi tanggung jawab sektor kesehatan, tetapi juga merupakan kolaborasi lintas
sektor, termasuk pertanian, pendidikan, dan ekonomi. Edukasi kepada ibu hamil, ibu
menyusui, serta keluarga tentang pentingnya konsumsi pangan lokal bergizi juga menjadi
bagian penting dalam strategi ini.

Tujuan umum kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan ibu hamil dan ibu balita untuk pemanfaatan pangan lokal untuk mencegah
stunting. Tujuan Khususnya adalah : Terbentuknya masyarakat yang lebih peduli kesehatan
bayinya dengan mengkonsumsi bahan pangan lokal dalam berbagai olahan.
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2. METODE
Metode yang dilakukan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah edukasi pada ibu
hamil dan ibu balita tentang stunting dan cara pencegahannya. Yang dimulai dari tahap
persiapan dengan membuat kue kering sagu kelor, kemudian memberikan penyuluhan kepada
ibu hamil dan ibu balita.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan judul “Optimalisasi Pangan Lokal
untuk Mencegah Stunting: Inovasi Kue Kering Sagu Kelor (KUSAKE)” dilaksanakan sebagai
bentuk kontribusi terhadap upaya pencegahan stunting di masyarakat, khususnya pada ibu
hamil dan ibu balita. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan sasaran dalam memanfaatkan potensi pangan lokal sebagai sumber nutrisi yang
mudah dijangkau, bergizi, dan terjangkau. Tujuan khususnya adalah membentuk masyarakat
yang lebih peduli terhadap kesehatan bayi melalui konsumsi bahan pangan lokal dalam
berbagai bentuk olahan.

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendekatan edukatif yang diawali dengan
tahap persiapan pembuatan produk pangan lokal, yakni kue kering sagu kelor (KUSAKE).
Produk ini merupakan inovasi berbasis bahan pangan lokal yang kaya serat, protein nabati,
vitamin, dan mineral penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan anak dan kesehatan ibu.
Sagu sebagai sumber karbohidrat dan kelor sebagai sumber zat gizi mikro menjadi kombinasi
potensial dalam pencegahan stunting.

Tahapan kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan dan edukasi kepada ibu hamil dan ibu
balita mengenai pentingnya pemenuhan gizi, dampak jangka panjang stunting, serta strategi
pencegahan dengan mengoptimalkan konsumsi pangan lokal. Proses penyuluhan
dilaksanakan secara partisipatif, di mana peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga
dilibatkan dalam sesi tanya jawab dan praktik pembuatan KUSAKE.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terkait isu stunting
dan pentingnya asupan gizi yang memadai. Para ibu menunjukkan antusiasme tinggi terhadap
inovasi olahan KUSAKE, dan sebagian besar menyatakan kesediaannya untuk mulai
mengadaptasi pangan lokal dalam menu sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif berbasis praktik dan produk nyata lebih mudah diterima dan diimplementasikan oleh
masyarakat.

Gambar 1. Penyuluhan dan pembagian KUSAKE kepada ibu hamil
dan ibu balita sebagai upaya pencegahan stunting
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Secara umum, kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya dengan meningkatkan kesadaran

serta keterampilan ibu hamil dan ibu balita dalam pemanfaatan pangan lokal untuk mencegah

stunting. Inovasi KUSAKE menjadi contoh konkret bahwa pangan lokal dapat dikembangkan

menjadi produk bernilai gizi tinggi dan diterima oleh masyarakat sebagai bagian dari solusi
berkelanjutan terhadap masalah stunting.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan ibu hamil dan ibu balita dalam hal pencegahan stunting melalui pemanfaatan
pangan lokal. Inovasi kue kering sagu kelor (KUSAKE) menjadi alternatif yang efektif dan
praktis dalam memperkenalkan makanan sehat berbasis bahan lokal. Edukasi dan pelatihan

yang diberikan telah membentuk kesadaran akan pentingnya gizi seimbang serta potensi

penggunaan bahan pangan lokal yang mudah didapat.

5. SARAN

a.

Keberlanjutan Program: Disarankan agar kegiatan edukasi dan pelatihan seperti ini
dilakukan secara berkala dengan cakupan peserta yang lebih luas.

Kolaborasi Lintas Sektor: Perlu adanya kerja sama antara puskesmas, pemerintah daerabh,
dan lembaga pendidikan untuk mendukung penyebaran informasi gizi berbasis pangan
lokal.

Pengembangan Produk Lain: Inovasi seperti KUSAKE dapat terus dikembangkan dengan
diversifikasi bahan lokal lainnya agar lebih bervariasi dan menarik bagi masyarakat.
Pemantauan Dampak Jangka Panjang: Perlu dilakukan evaluasi jangka panjang terhadap
dampak konsumsi olahan pangan lokal terhadap status gizi anak, guna melihat efektivitas
nyata dari intervensi ini.
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